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 َأَلَْ يَْأِن لِلَِّذيَن آَمُنوا َأن ََتَْشَع قُ ُلوبُ ُهْم ِلذِْكِر اللَّوِ 
“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, 
 untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran  
yang telah turun (kepada mereka).”  










Huruf  Huruf 
Arab  Latin Arab  Latin 
 d /d = ض ‘ = ء
 t / t = ط b = ب
 z / z = ظ t = ت
 ‘ = ع ts = ث
      
 Gh = غ j = ج
 F = ف h / h = ح
 Q = ق kh = خ
 K = ك d = د
 L = ل dz = ذ
 M = م r = ر
 N = ن z = ز
 H = ه s = س
 W = و sy = ش
 Y = ي s/s = ص
 
         Vokal      Vokal Panjang    Contoh  
      _  َ     = a   ا اثُر     ā = ـــ    takātsur = ذ ك 
          ‒  َ = i  ى  yahīj  = ي ه ْيجُ   ī  = ــ 
      ‒ َُ     = u   ــُــْى = ū     ٌ ْى ًُ  ta‟lamūn   = ذ ْعه 
ـىْ       sawf = س ْىف    aw = ــــ 










1. Kata alīf-lam alta‟rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan 
al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-
hadid, al-dār, al-sahīh.  
2. Huruf tā‟ marbūtah (ج) ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar‟aḧ (bukan al-
mar‟a), Dzurriyaḧ (bukan dzurriya).     
3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh : al-kuffaraḧ, al-makkaḧ, al-
nabawiyaḧ.  
4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya 
ditulis sebagaimana adanya:  
a. Kata kerja (fi‟il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara‟a (bukan 
qara‟), yaqūlu (bukan yaqūl), yasma‟ūna (bukan yasma‟ūn).  
b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh).  
c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), 








Skripsi ini membahas mengenai radikalisme dalam kisah Abrahah perspektif 
surah Al-Fiil. Radikalisme merupakan suatu paham yang dibuat-buat oleh 
sekelompok orang yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial atau 
politik secara drastis dengan menggunakan cara-cara kekerasan. Embrio dari 
radikalisme ini sudah terlihat sejak zaman jahiliyah, tetapi hanya penggunaan 
dalam masalah diksi dan perkembangan masyarakat yang membatasinya. 
Radikalisme sudah muncul dari beberapa publik figur yang Allah dan Rasulnya 
abadikan dalam tinta emasnya yaitu al-Quran dan Hadis. Surah al-Fiil hadir 
sebagai kajian dalam penggalian radikalisme, dalamnya terdapat kisah raja 
Abrahah yang menjadi tinjauan dalam penelitian ini. Maka skripsi ini mengkaji 
pandangan mufasir serta menyimpulkan sikap radikal yang dimunculkan oleh raja 
Abrahah ketika menghancurkan Ka‟bah. Penelitian ini bersifat penelitian 
kepustakaan (library research) dan metodologi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah studi tematik (maudhu‟i). Data-data yang terkait dengan penelitian ini 
dikumpulkan melalui studi pustaka dengan pendekatan analisis data kualitatif. 
Penelitian ini disajikan dengan teknis analisis deskriptif, yaitu dengan 
menjelaskan ayat perayat yang berhubungan, dengan merujuk pada al-Qur‟an 
sebagai data primer dan buku-buku literatur yang berkaitan sebagai data sekunder. 
Adapun hasil penelitian dari surah al-Fill menjelaskan kisah pasukan bergajah 
yang percaya diri dengan kekuatan, harta, dan kemampuan mereka untuk 
melakukan kekejaman dengan pasukan besar yang tidak terkalahkan. Kemudian 
Allah SWT menghancurkan mereka semua tanpa terkecuali ketika hendak 
merobohkan Ka'bah. Mereka dihancurkan dengan kerikil-kerikil llahi yang ada di 
dalam cengkraman kaki burung kecil. Dan adapun radikalisme pada kisah 
Abrahah dalam perspektif surah al-Fiil dapat disimpulkan atas tiga poin, yaitu; 
Mengklaim kebenaran tunggal dan menyesatkan yang lain, Kasar dalam 
bertindak, dan Menyatakan perang terhadap orang yang berseberangan faham. 









This thesis discusses the radicalism in the story of Abrahah the perspective of 
surah Al-Fiil. Radicalism is an ideology created by a group of people who want 
drastic social or political change or reform by using violent means. The embryo of 
this radicalism has been seen since the days of ignorance, but only its use in the 
matter of diction and the development of society limits it. Radicalism has emerged 
from several public figures that Allah and His Messenger immortalized in their 
golden ink, namely the Quran and Hadith. Surah al-Fiil is present as a study in the 
excavation of the attitude of radicalism, in which there is the story of King 
Abrahah which is the review in this study. So this thesis examines the views of 
commentators as well as concludes the radical expressed by King Abrahah when 
destroying the Ka'bah. This research is a library research and the methodology 
used in this research is thematic study (maudhu'i). The data related to this study 
were collected through a literature study with a qualitative data analysis approach. 
This research is presented with the technique of descriptive analysis, that is, by 
explaining the relevant verses, by referring to the Qur'an as primary data and 
related literature books as secondary data. As a result of research from surah al-
Fill explains the story of the elephant forces that are confident in their strength, 
wealth, and ability to commit atrocities with a large army that is not defeated. 
Then Allah SWT destroyed them all without exception when trying to demolish 
the Kaaba. They are crushed by the divine pebbles that are in the grip of a small 
bird's foot. And the attitude of radicalism in the story of Abrahah in the 
perspective of surah al-Fiil can be concluded on three points, namely; Claiming 
the sole truth and misleading others, Rude in acting, and Declaring war against 
people who disagree. 









تناقش ىذه الرسالة موقف التطرف يف قصة أبرىة من منظور سورة الفيل. الراديكالية ىي  
أيديولوجية أنشأهتا جمموعة من الناس الذين يريدون تغيريًا جذريًا اجتماعًيا أو سياسًيا أو إصالًحا 
نشهد جنني ىذه الراديكالية منذ أيام اجلهل ، ولكن استخدامها فقط يف . وسائل عنيفةباستخدام 
مسألة اإللقاء وتطور اجملتمع حيد منها. ظهرت الراديكالية من عدة شخصيات عامة خلدىا اهلل 
سورة الفيل حاضرة كدراسة يف التنقيب عن موقف الراديكالية ، وفيها قصة .ورسولو باحلرب الذىيب 
ك أبرىة وىي املراجعة يف ىذه الدراسة. فهذه األطروحة تبحث يف آراء املفسرين وَتلص إىل املل
 البحوث املوقف الراديكايل الذي عرب عنو امللك أبرىة عند تدمري الكعبة. ىذا البحث ىومكتبة
من  مت مجع البيانات املتعلقة هبذه الدراسة.واملنهجية املستخدمة يف ىذا البحث ىو دراسة موضوعية
خالل دراسة األدبيات مع هنج حتليل البيانات النوعية. يقدم ىذا البحث بتقنية التحليل الوصفي ، 
أي من خالل شرح اآليات ذات الصلة ، من خالل اإلشارة إىل القرآن كمعلومات أولية وكتب 
تثق  األدب ذات الصلة كبيانات ثانوية. نتيجة لبحث من سورة الفيل يشرح قصة قوات الفيل اليت
يف قوهتا وثروهتا وقدرهتا على ارتكاب الفظائع جبيش كبري َل يهزم. مث دمرىم اهلل سبحانو وتعاىل 
مجيًعا دون استثناء عندما حاول ىدم الكعبة. يتم سحقهم من قبل احلصى اإلهلي اليت يف قبضة قدم 
بثالث نقاط ،  طائر صغري. وديكن أن خيتم موقف التطرف يف قصة إبراىيم من منظور سورة الفيل
وىي: ادعاء احلقيقة الوحيدة وتضليل اآلخرين والوقاحة يف التصرف وإعالن احلرب على من 
 .خيتلفون
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A. Latar Belakang Masalah 
Radikalisme berasal dari bahasa latin radix yang berarti akar, maksudnya 
yakni berpikir secara mendalam terhadap sesuatu sampai ke akar-akarnya. 
Radikalisme merupakan istilah yang digunakan pada akhir abad ke-18 untuk 
pendukung gerakan radikal.
1
 Dalam bahasa Inggris, kata radikal dapat bermakna 
ekstrim, menyeluruh, fanatik, revolusioner, ultra dan fundamental.
2
 
Radikalisme secara mendasar (sampai kepada hal yang prinsip), amat keras 
menuntut perubahan (undang-undang, pemerintahan), dan maju dalam berpikir 
atau bertindak.
3
 Sedangkan radikalisme sendiri berarti paham atau aliran yang 
radikal dalam politik, atau paham aliran yang menginginkan perubahan atau 
pembaharuan sosial dan politik dengan cara kekerasan atau drastis dan disebut 
juga, sikap ekstrim dalam aliran politik.
4
 Dari sisi bahasa, istilah radikal 
sebenarnya netral, bisa positif, bisa negatif.
5
 
Setidaknya, radikalisme bisa dibedakan kedalam dua level, yaitu level 
pemikiran dan level tindakan. Pada level pemikiran, radikalisme dalam bentuk 
wacana, konsep dan gagasan yang masih diperbincangkan, yang intinya 
mendukung penggunaan cara-cara kekerasan untuk mencapai suatu tujuan. 
Adapun pada level tindakan, radikalisme bisa berada pada ranah sosial-politik 
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 Baidhawi, “Islam Tidak Radikalisme dan Terorisme,” Jurnal Fakultas Hukum 
Universitas Negeri Semarang Jawa Tengah Vol.3 No 1 Desember 2017, hlm. 200 
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 













 Pada ranah politik, faham ini tampak tercermin adanya tindakan 
memaksakan pendapatnya dengan cara-cara yang inkonstitusional, bahkan bisa 
berupa tindakan mobilisasi massa untuk kepentingan politik tertentu dan 
berujung pada konflik sosial. Dalam bidang keagamaan, fenomen radikalisme 
agama tercermin dari tindakan-tindakan destruktif-anarkis atas nama agama dari 
satu kelompok agama yang satu kepada kelompok agama lainnya. Termasuk 
dalam tindakan radikalisme agama, adalah aktifitas memaksakan pendapat, 
keinginan, dan cita-cita keagamaan dengan jalan kekerasan. Inilah yang mesti 




Secara istilah, radikalisme adalah suatu paham yang dibuat-buat oleh 
sekelompok orang yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial atau 
politik secara drastis dengan menggunakan cara- cara kekerasan. 
8
 Radikalisme 
menginginkan adanya perubahan secara total terhadap suatu kondisi atau semua 
aspek kehidupan masyarakat. Tentu saja melakukan perubahan/ (pembaruan) 
merupakan hal yang wajar dilakukan bahkan harus dilakukan demi menuju masa 
depan yang lebih baik. Namun perubahan yang sifatnya revolusioner sering kali 
“memakan korban” lebih banyak sementara keberhasilannya tidak sebanding. 
Sebagian ilmuwan sosial menyarankan, perubahan dilakukan secara perlahan-
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 Imam Machali, Jurnal Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 














Perubahan dalam sistem dan konteks revolusioner, adalah salah satu 
bentuk kekerasan, terlebih jika redikalisme dikaitkan dengan hal yang berbau 
agama. Pada dasarnya, setiap agama mengajarkan tentang kedamaian, bagaimana 
bersikap dengan baik terhadap sesama, bagaimana menghargai perbedaan antara 
satu orang dengan yang lainnya. Namun terkadang dengan pemahaman terhadap 
agama yang masih dangkal dan sempit, klaim-klaim kebenaran yang bersifat sepihak 
seringkali muncul dari masing-masing golongan.  
Secara internal agama, fenomena kekerasan agama bisa terjadi karena 
merupakan respons terhadap penyimpangan ajaran agama yang dilakukan oleh 
sekelompok orang. Oleh karena itu, dalam perspektif kelompok tertentu, jalan 
kekerasan harus dilakukan untuk memaksa dalam rangka melakukan pemurnian 
kembali agama yang telah terasuki oleh penyakit.
10
 
Pernyataan tersebut timbul karena rasa berlebih-lebihan akan sesuatu 
yang ingin dicapai, hal senada juga telah Allah firmankan dalam al-Qur‟an 
tentang bahayanya berlebih-lebihan akan sesuatu. 
َلۡۡكُل ۡ ه 
َ






Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui 
batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan 
Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka 
tersesat dari jalan yang lurus".(QS. Al-Maidah: 77)
12
 
Radikalisme sangat mudah kita kenali. Hal tersebut karena memang pada 
umumnya penganut ideologi ini ingin dikenal atau terkenal dan ingin mendapat 
                                                 
 
10
 Agus Purnomo, Ideologi Kekerasan; Argumentasi Teologis-Sosial Radikalisme Islam 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) , hlm. 36-37. 
 
11
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya (Jakarta: CV. 
Jaya Sakti Surabaya, 1989) , hlm. 121. 
 
12
 The Holy Al-Qur‟an Al-Fatih, Al-Quranul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode A 





dukungan lebih banyak orang. Itulah sebabnya radikalisme selalu menggunakan 
cara-cara yang ekstrim. Radikalisme adalah tanggapan pada kondisi yang sedang 
terjadi, tanggapan tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk evaluasi, 
penolakan, bahkan perlawanan dengan keras. 
13
 
Penganut paham ini juga melakukan upaya penolakan secara terus-menerus 
dan menuntut perubahan drastis yang diinginkan supaya terjadi. Mereka yang 
menganut paham radikalisme biasanya memiliki keyakinan yang kuat terhadap 
program yang ingin mereka jalankan. Penganut radikalisme tidak segan-segan 
menggunakan cara kekerasan dalam mewujudkan keinginan mereka. Penganut 




Gerakan  ini  memilih cara  evolutif-massif,  khususnya  dalam berpolitik  
melalui  partai  dan  menggunakan  masjid  sebagai  basis  gerakan.  Kaderisasi  
dilakukan secara  khusus  setiap  minggu  sekali  dengan  ditunjang  indoktrinasi  
yang menggunakan  buku-buku ideologis yang kebanyakan ditulis oleh para 
ideolognya. Dalam  perkembangannya,  gerakan  politik  Islam  demokratseperti  
beberapa  partai  di atas juga mendapatkan pertentangan dari kubu “jihadis” yang 
lebih ekstrem. Mereka menolak dan  mencerca  keterlibatan  beberapa  partai  
Islam  ini  dalam  parlemen.  Sebab,  bagi  mereka keterlibatan  dalam  sistem  
demokrasi  adalah  kufur. 
Sayap radikal-revolusioner tidak benar-benar mampu mewujudkan cita-cita 
idealnya. Mereka selalu terbenturdengan represi yang dilakukan oleh pihak 
penguasa di satu sisi, dan tidak memperoleh dukungan signifikan dari rakyat 
karena melegalkan  cara-cara  kekerasan. Penanaman bibit radikal dengan 
menerapkan  pendekatan  kekerasan  dalam  memberantas aksi  terorisme  
berkedok agama.  Sungguhpun  metode  ini  berhasil,  namun  efek  yang  
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dihasilkan  tak  kalah  mengerikan. Bibit-bibit  teroris  muncul  bak  jamur  di  
musim  hujan,  mereka  ditempa  di  organisasi  bawah tanah  yang  
menggunakan  metode  penggemblengan  melalui brainwashing, perekrutan  
terbatas, penggunaan sistem sel, yang didukung logistik memadai, maka tidak 
sedikit faham radikal berujung kepada terorisme. Sehingga muncul jamaah-
jamaah dengan pemahaman tersendiri, seperti Ahmadiyah, Islam Jama‟ah, 
Gafatar, Al-Qaedah dan lain sebagainya. 
Radikalisme memiliki beberapa ciri, antara lain sebagai berikut. Pertama, 
terbentuk dari respon terhadap kondisi yang sedang berlangsung, respon tersebut 
diwujudkan dalam bentuk evaluasi, penolakan, bahkan perlawanan. Kedua, tidak 
pernah berhenti dalam upaya penolakannya sebelum terjadi perubahan drastis 
terhadap kondisi yang dikehendaki. Ketiga, keyakinan sangat kuat terhadap 
program yang akan mereka jalankan. Keempat, menggunakan kekerasan dalam 




Embrio dari radikalisme ini sudah terlihat sejak zaman jahiliyah, tetapi 
hanya penggunaan dalam masalah diksi dan perkembangan masyarakat yang 
membatasinya. Radikalisme sudah muncul dari beberapa publik figur yang Allah 
dan Rasulnya abadikan dalam tinta emasnya (Al-Quran dan Hadis).  
 Salah satu konsep radikalisme yang diabadikan dalam kitab-kitab tafsir, 
dan dibaca serta dikenang kisahnya hingga akhir zaman, adalah kisah rencana 
penghancuran Ka‟bah, yang dinukilkan pada penafsiran surah al-Fiil. Pada 
pengantar dan asbabun nuzul dari surah ini, diceritakan sebuah kisah yang 
memicu konsep  yang memunculkan paham radikalisme, yang dari kisah tersebut 
menjadi dalih akan kasus radikalisme yang ada pada saat ini. 
 Terdapat sebuah kisah yang menarik perhatian, yaitu kisah pasukan 
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bergajah yang dipimpin oleh Raja Abrahah, penguasa Yaman yang berada di 
bawah kekuasaan Negus (Najasy) di Ethiopia, membangun sebuah gereja di kota 
Shan‟a, ibu kota Yaman. Orang Arab menyebutnya al-Qullais karena 
ketingggiannya. Maksudnya, jika orang melihat gereja tersebut dari bawah, peci 
(qolunsuwah) yang dikenakannya hampir jatuh dari kepalanya karena tingginya 
bangunan tersebut. Di sisi lain Abrahah Al-Ashram pun bertekad ingin orang-
orang Arab memusatkan haji atau ibadah lainnya ke gereja tersebut sehingga 
tidak lagi berpusat ke Ka‟bah atau Makkah.
16
 
Sikap dari keputusan Abrahah ini memicu konsep dari radikalisme, yang 
menggunakan sistem politik dan pengaruh akan sosialitas warga masyarakat 
ketika itu, Abrahah yang ingin menghancurkan tatanan budaya dan kepercayaan 
masyarakat Arab dengan sistem yang dinilai radikalisme secara terminologi 
sebagaimana yang penulis nukilkan di atas. 
Abrahah menjadikan power dan kekuasaannya sebagai pemicu dalam 
menjalankan rencananya, dengan sistem yang tergesa-gesa dan dinilai sebagai 
sesuatu keputusan yang keras, sehingga dapat dinilai sebagai keputusan yang 
radikal. Agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami penulis 
mengidentifikasi masalah dalam skripsi ini pada suatu tema yaitu tentang: 
Radikalisme dalam Kisah Abrahah Perspektif Surah Al-Fiil.  
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B. Penegasan Istilah 
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan dalam 
memahami  kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu untuk 
menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 
1. Kisah  
Istilah “kisah” Dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah cerita tentang 





Radikalisme dalam perspektif penelitian ini adalah sikap yang 
mengarahkan kepada paham atau aliran yang menginginkan perubahan atau 
pembaharuan agama dan politik dengan cara kekerasan atau drastis. Namun, 
dalam artian lain, esensi radikalisme juga sebagai konsep sikap jiwa dalam 
mengusung perubahan.  
3. Abrahah 
Abrahah (أترهح), yang juga dikenal sebagai Abrahah al-Asyram ( أترهح
 adalah seorang jendral perang dari kerajaan Yaman yang dikirim ,(األشرو
untuk menaklukan Kerajaan Himyar di jazirah Arabia Selatan, dan 
kemudian menjadi gubernur Himyar sebelum menyatakan diri sebagai 
kerajaan independen. Dalam Islam, nama Abrahah dikenal sebagai raja dari 
Arab Selatan yang gagal merebut Kabah di Mekah. 
C. Identifikasi Masalah 
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat didentifikasi 
permasalahannya sebagai berikut: 
1. Pentingnya mengetahui radikalisme secara umum terutama dalam 
pembahasan al-Qur‟an. 
2. Menelaah kembali mengenai tafsir surah Al-Fiil. 
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3. Pentingnya mengetahui kisah penghancuran Ka‟bah sebelum Islam. 
4. Mengidentifikasi mengenai permasalahan Islam kontemporer yaitu 
radikalisme dalam memahami dan menafsirkan al-Qur‟an. 
5. Kajian khazahah keilmuan tafsir kontemporer atau masa kini. 
6. Kisah pasukan bergajah dalam al-Qur‟an 
7. Radikalisme dalam surah al-Fiil perspektif kisah raja Abrahah. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti memfokuskan bahasan  
pada ayat al-Qur‟an yang membahas tentang radikalisme dalam kisah Abrahah 
perspektif surah al-Fiil. Dalam mencari ayat-ayat yang membahas tentang sikap 
radikalisme dalam kisah Abrahah perspektif surah al-Fiil. penulis mendapatkan 
informasi bahwa ayat yang membahas tentang kajian ini adalah 5 ayat dalam 
surah Al-Fiil. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis tetapkan maka dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kisah Abrahah dalam perspektif surah al-Fill? 
2. Bagaimanakah radikalisme Abrahah dalam perspektif surah al-Fiil?  
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di sebutkan 
sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui kisah Abrahah dalam perspektif surah al-Fill 
2. Untuk mengetahui penjelasan tentang radikalisme Abrahah dalam perspektif 
surah al-Fiil. 
G. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diambil dari penulisan ini adalah untuk memberikan tambahan 





juga berharap penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi kajian 
keislaman terutama di bidang tafsir khususnya dan berguna untuk menambah 
khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran Islam dan tafsir al-Qur‟an. Dari segi 
sosial, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan radikalisme dalam perspektif 
al-Qur‟an. 
Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi persyaratan 
akademis untuk menempatkan gelar S1 dalam bidang Ilmu Ushuluddin pada 
jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam 
Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan mempermudah 
pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah yang bagus 
memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah 
difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 
penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut :  
BAB I : Merupakan bab pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,  
identifiksi masalah, penegasan istilah, Batasan dan rumusan 
masalahTujuan dan manfaat penelitian.  
BAB II : Merupakan tinjauan pustaka (kerangka teori) yang berisikan landasan 
teori dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan).  
BAB III: Berisikan metode penilitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. 
BAB IV: Berisikan penyajian dan analisis data (pembahasan dan hasil).  
BAB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan.  




A. Tinjauan Umum Mengenai Radikalisme 
1. Defenisi Radikalisme 
Radikalisme berasal dari bahasa latin radix yang berarti akar, 
maksudnya yakni berpikir secara mendalam terhadap sesuatu sampai ke 
akar-akarnya. Radikalisme merupakan istilah yang digunakan pada akhir 
abad ke-18 untuk pendukung gerakan radikal.
18
 Dalam bahasa Inggris 
kata radikal dapat bermakna ekstrim, menyeluruh, fanatik, revolusioner, 
ultra, dan fundamental.
19
 Adapun menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia radikal /ra·di·kal/ adalah secara mendasar (sampai kepada hal 
yang prinsip), amat keras menuntut perubahan (undang-undang, 
pemerintahan), dan maju dalam berpikir atau bertindak.
20
 
Secara terminologi, Radikalisme dalam studi ilmu sosial diartikan 
sebagai pandangan yang ingin melakukan perubahan yang mendasar 
sesuai dengan interpretasinya terhadap realitas sosial atau ideologi yang 
dianutnya.
21
 Sedangkan menurut Harun Nasution memberikan 
pemahaman radikalisme merupakan sebuah gerakan yang berpandangan 
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Radikalisme juga dikenal dengan istilah al-tatarruf (أنرررف) yang 
artinya adalah berdiri di posisi ekstrem dan jauh dari posisi tengah-tengah 
atau melewati batas kewajaran.
23
 Menurut definisi para ahli, istilah 
radikalisme ini adalah suatu ideologi (baik ide atau gagasan) yang ingin 
melakukan perubahan pada sistem sosial dan politik dengan 
menggunakan kekerasan yang ekstrem. Kelompok radikal, kata Tohir, 
umumnya menginginkan perubahan secara cepat dan drastis, Tohir 
mengambil kesimpulan bahwa radikalisme merupakan sikap yang 
bertentangan dengan sikap moderat. Baik dalam konteks beragama, 
bersosial, ataupun dalam berpolitik. 
Ketua Komisi Dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) KH 
Cholil Nafis, mengatakan bahwa “radikal dalam arti pemahaman 
keagamaan yang lebih mendalam, saya yakin saya juga radikal. Setiap 
Muslim harus punya pemahaman radikal di dalam ajaran agamanya. Dia 
harus sampai pada sumber aslinya, itu namanya radikal dalam 
pemahaman, bukan radikal terorisme”. Biasanya radikalisme 
didefinisikan sebagai faham politik kenegaraan yang menghendaki 
adanya perubahan dan perombakan besar sebagai jalan untuk mencapai 




Radikalisme menginginkan adanya perubahan secara total terhadap 
suatu kondisi atau semua aspek kehidupan masyarakat. Tentu saja 
melakukan perubahan (pembaruan) merupakan hal yang wajar dilakukan 
bahkan harus dilakukan demi menuju masa depan yang lebih baik. Namun 
perubahan yang sifatnya revolusioner sering kali “memakan korban” lebih 
banyak sementara keberhasilannya tidak sebanding. Sebagian ilmuwan 
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sosial menyarankan perubahan dilakukan secara perlahan-lahan, tetapi 
kontinu dan sistematis, ketimbang revolusioner tetapi tergesa- gesa.
25
 
2. Ciri-Ciri Radikalisme 
Adapun ciri-ciri radikalisme menurut BNPT terdapat empat poin, 
sebagai berikut.  
a. Intoleran (tidak mau menghargai pendapat dan keyakinan orang lain)  
b. Fanatik (selalu merasa benar sendiri; menganggap orang lain salah) 
c. Eksklusif (membedakan diri dari umat Islam umumnya) 
d. Menggunakan cara-cara kekerasan untuk mencapai tujuan.26 
Irwan Masduqi menyebutkan dalam Jurnalnya Deradikalisasi 
Pendidikan Islam Berbasis Khazanah Pesantren bahwa kelompok 
radikalisme memiliki ciri-ciri antara lain.  
a. Sering mengklaim kebenaran tunggal dan menyesatkan kelompok lain 
yang tidak sependapat.  
b. Radikalisme mempersulit agama Islam yang sejatinya samhah 
(ringan) dengan menganggap ibadah Sunnah
27
 menjadi wajib dan 
makhruh seakan-akan haram.  
c. Kelompok radikal kebanyakan berlebih-lebihan dalam beragama yang 
tidak pada tempatnya.  
d. Kasar dalam berinteraksi, keras dalam berbicara dan emosional dalam 
berdakwah.  
e. Kelompok radikalisme mudah berburuk sangka kepada orang di luar 
golongannya.  
f. Mudah mengkafirkan orang lain yang berbeda pendapat.28 
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3. Karakteristik Radikalisme 
Adapun yang menjadi karakteristik Radikalisme dalam tinjaun 
global,  memiliki beberapa poin, yakni sebagai berikut. 
a. Cenderung menafsirkan teks-teks kitab suci secara rigid (kaku)  
b. Cenderung memonopoli kebenaran atas tafsir kitab suci/agama, dan 
bahkan menganggap dirinya sebagai pemegang otoritas dalam 
penafsiran agama yang paling absah, sehingga menganggap penafsir 
kitab orang atau kelompok lain yang tidak sealiran adalah sesat dan 
halal untuk dimusuhi.  
c. Cenderung dan tidak segan-segan menggunakan cara-cara kekerasan 
dalam memperjuangkan nilai-nilai yang diyakininya, khususnya 
dalam berhadapandengan modernitas dan sekularitas yang dinilainya 
menyimpang dan merusak keimanan.
29
 
Sedangkan Yusuf Qardhawi menyebutkan karakteristik dari 
pemahaman radikal yang dianggap menyimpang dari kebiasaan bangsa 
lain ialah. 
a. Fanatik terhadap satu pendapat. Kebenaran yang hakiki hanya 
kebenaran dalam perspektifkelompok radikal ini, sedangkan pendapat 
kelompok lainnya dianggap salah dan tidak sesuai dengan agama dan 
tradisi yang diwariskan. 
b. Paham radikal selalu mempersulit segala sesuatu sebenarnya mudah. 
c. Menempatkan sesuatu tidak disesuaikan dengan konteks zaman dan 
tempat 
d. Bertindak kasar dalam berkomunikasi dan berdakwah terhadap 
sesame manusia, kekerasan ini sebagai potensi dari lahirnya gerakan 
terorisme 
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e. Setiap orang dipandang buruk apabila berada di kelompok lain. 
Kelompok lain dipandang dengan kaca mata hitam, yaitu 
menyembunyikan kebaikan-kebaikan selama ini telah diperbuat dan 
memperbesarkan keburukan-keburukannya. 
f. Puncaknya ialah selalu mengkafirkan orang lain. Kelompok radikal 
menghilangkan hak orang lain untuk di hormati dan dihargai, sehingga 
mereka tidak mau lagi untuk berlaku adil terhadap sesame.
30
 
4. Penyebab Kemunculan Radikalisme 
Adapun radikalisme disebabkan oleh beberapa faktor antara lain : 
a. Pengetahuan agama yang setengah-setengah melalui proses belajar 
doktriner. 
b. Literal dalam memahami teks-teks agama sehingga kalangan radikal 
hanya memahami islam dari kulitnya saja tetapi minim wawasan 
tentang esensi agama. 
c. Berlebihan dalam mengharamkan banyak hal yang justru 
memberatkan umat. 
d. Lemah dalam wawasan sejarah dan sosiologi sehingga fatwa-fatwa 
mereka sering bertentangan dengan kemaslahatan umat, akal sehat, 
dan semangat zaman. 
e. Radikalisme tidak jarang muncul sebagai reaksi terhadap bentuk-
bentuk radikalisme yang lain seperti sikap radikal kaum secular 
menolak agama. 
f. Perlawanan terhadap ketidakadilan sosial, ekonomi, dan politik di 
tengah-tengah masyarakat. Radikalisme tidak jarang muncul sebagai 
ekspresi rasa frustasi dan pemberontakan terhadap ketidakadilan 
social yang disebabkan oleh munculnya kinerja lembaga hukum. 
Kegagalan pemerintah dalam menegakkan keadilan akhirnya direspon 
oleh kalangan radikal dengan tuntutan penerapan syariat Islam. 
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Namun tuntutan penerapan syariah sering diabaikan oleh negara-




Nuhrison M. Nuh dalam tulisannya juga memberikan penjelasan 
mengenai penyebab munculnya gerakan radikal dikalangan umat Islam, 
yaitu. 
a. Adanya krisis ijtihad. Sejak akhir abad ke 4 H, umat islam mengalami 
staganasi pemikiran, dan dalam beberapa hal justru dinilai mengalami 
kemunduran. Setelah munculnya ulama-ulama besar terutama dalam 
bidang Fiqih dan Hadis seperti Imam Abu Hanifa, Imam Malik, Imam 
As-Syafi‟I, Bukhari, Muslim dan pengarang Kitab Hadis Enam 
(Kutub As-Sittah), di kalangan umat islam tidak lagi berkembang para 
mujtahid yang mampu mengembangkan ijtihad yang melahirkan 
pemikiran orisinal melebihi para ulama besar di atas. 
b. Krisis kepemimpinan umat Islam. Setelah Baghdad jatuh kepada 
pasukan mongol, kepemimpinan umat Islam seolah tidak menentu, 
terutama karena adanya pertentangan politik yang terus-menerus antar 
para pemimpin Islam. Kondisi ini menyebabkan kepemimpinan umat 
Islam menjadi lemah, tidak mampu memberdayakan potensi para 
ulama dan cendekiawan, yang pada gilirannya pemikiran baru Islam 
tidak dapat berkembang secara maksimal. 
c. Berkembangnya kegiatan umat Islam yang cendrung berorientasi pada 
dunia mistis, tahayul, khurafat seperti memuja kuburan Nabi, ulama, 
tokoh tarekat, sufi, para wali yang telah meninggal dalam rangkah 
mengharapkan berkah, mu‟jizat, perbaikan hidup yang tidak alami. 
Kegiatan ini telah mendorong umat Islam menjauhi inovasi dan 
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5. Penyebaran Faham Radikal Dalam Islam 
Para pendukung paham radikal Islam menggunakan berbagai sarana 
dan media untuk menyebarkan faham mereka, baik dalam rangka 
pengkaderan internal anggota maupun untuk kepentingan sosialisasi 
kepada masyarakat luas. Berikut ini sarana yang ditempuh umtuk 
menyebarluaskan faham radikalis, yaitu ; 
a. Melalui pengkaderan organisasi. Pengkaderan organisasi adalah 
kegiatan pembinaan terhadap anggota dan calon anggota organinasi 
simpatisan atau pengusung radikalisme. 
b. Melalui masjid-masjid yang berhasil “dikuasai”. Kelompok Islam 
radikal juga sangat lihai memanfaatkan masjid yang kurang “diurus” 
oleh masyarakat sekitar. Partisipasi aktif mereka seperti berjamaah 




c. Melalui majalah-majalah , bulleti, dan booklet. Penyebaran ideologi 
radikalisme juga dilakukan melalui majalah dan bulletin. 
d. Melalui penerbitan buku-buku. Faham radikalisme juga disebarkan 
melalui buku-buku, baik terjemahan dari Bahasa Arab, yang 
umumnya ditulis oleh para penulis Timu Tengah, maupun tulisan 
mereka sendiri. 
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e. Melalui lembaga pendidikan. Sekolah dan kampus menjadi salah satu 
target penyebaran faham radikalisme. Dipilhnya pemuda adalah rasa 
keingintahuan mereka yang cukup besar untuk memahami sesuatu.
34
 
B. Surah Al-Fiil  
Surah ini meliputi lima ayat. Surah ini diturunkan di Makkah tanpa ada 
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Surah ini dinamakan surah al-Fiil karena 
dimulai dengan cerita tentang ashaabul fiil(  ة  ٱۡنف يم تُّك  ت أ ۡصح َٰ م  ر  ۡيف  ف ع   yakni  (أ ن ۡى ذ ر  ك 
tidakkah kamu benar-benar mengetahui apa yang telah diperbuat oleh Tuhanmu 
Yang Maha agung terhadap Abrahah al-Habasyi; panglima orang orangYaman 
dan bala tentaranya yang hendak menghancurkan Ka'bah.
35
 
Asbabun Nuzul Surat al-Fiil berkaitan dengan kisah tentara Abrahah yang 
hendak menyerang Makkah. Tentara-tentara Abrahah datang ke Makkah bertujuan 
untuk menghancurkan Ka'bah. Surah Al-Fill ini hanya menjelaskan kisah ashaabul 
fiil yang percaya diri dengan kekuatan, harta, dan kemampuan mereka untuk 
melakukan kekeiaman dengan pasukan besar yang tidak terkalahkan. Kemudian 
Allah SWT menghancurkan mereka semua tanpa terkecuali ketika hendak 
merobohkan Ka'bah. Mereka dihancurkan dengan kerikil-kerikil llahi yang ada di 
dalam cengkraman kaki burung kecil. Dengan hal itu, Allah SWT menjadikan 
mereka seperti sisa-sisa tanaman pasca panen yang dimakan oleh hewan ternak 












اۡأ ً َۡطۡي  ي هِه 
ر َسَلَۡعنَ
َ
يٖلۡۡتَر ِويهِه٣َۡوأ ٤ِِۡۡۡبَِجاَرةّٖۡوِنِۡسّجِ فََجَعنَُهه 
ُكولِۢۡ
 
أ ٖفۡوَّ ٥َۡۡكَعص 
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Terjemahan: Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah 
bertindak terhadap tentara bergajah. Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya 
mereka (untuk menghancurkan Ka´bah) itu sia-sia. dan Dia mengirimkan kapada 
mereka burung yang berbondong-bondong. yang melempari mereka dengan batu 
(berasal) dari tanah yang terbakar.lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-
daun yang dimakan (ulat).
37
 
Dalam surah sebelumnya, al-Humazah, Allah SWT menyebutkan keadaan 
orang-orang yang suka mengguniing dan mencela yang mengumpulkan harta dan 
merasa kuat dengan hartanya.  Allah SWT mengabarkan bahwa harta sama sekali 
tidak dipandang oleh Allah. Kemudian dalam surah ini, Allah SWT menyebutkan 
bukti hal itu dengan kisah ashaabul fiil yang lebih kuat, lebih banyak hartanya, 
dan lebih biadab daripada mereka. Allah SWT telah menghancurkan mereka 
dengan burung yang paling kecil dan lemah. Harta, jumlah, dan kekuatan mereka 
sama sekali tidak dapat menolong mereka. 
Dalam surah yang lalu -al-Humazah- dijelaskan bahwa harta benda yang 
merupakan salah satu faktor kekuatan manusia atau kelompok, apapun pun 
bentuknya, tidak dapat menolong dalam menghadapi siksa Allah. Dalam surah ini 
hal tersebut dibuktikan dengan mengajukan sebuah pertanyaan yang tujuannya 
bukan bertanya tetapi untuk mengundang pengakuan mitra bicara karena memang 
tidak ada lain kecuali harus mengakuinya.
38
 
Surah Al-Fill  ini hanya menjelaskan kisah ashaabul fiil yang percaya diri 
dengan kekuatan, harta, dan kemampuan mereka untuk melakukan kekeiaman 
dengan pasukan besar yang tidak terkalahkan. Kemudian Allah SWT 
menghancurkan mereka semua tanpa terkecuali ketika hendak merobohkan 
Ka'bah. Mereka dihancurkan dengan kerikil-kerikil llahi yang ada di dalam 
cengkraman kaki burung kecil. Dengan hal itu, Allah SWT menjadikan mereka 
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seperti sisa-sisa tanaman pasca panen yang dimakan oleh hewan ternak dan 
ditebarkan oleh angin kesegala penjuru.
39
 
C. Tinjauan Kepustakaan 
Dalam menentukan judul, penulis telah melakukan tinjauan kepada 
penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian yang akan diteliti. Maka menurut 
pengamatan penulis dari observasi yang penulis lakukan penulis menemukan 
beberapa penelitian sejenis, sebagai berikut: 
1. Junaidi Abdillah menyebutkan dalam jurnalnya yang berjudul Radikalisme 
Agama Dekonstruksi Tafsir Ayat-Ayat “Kekerasan” Dalam Al-Quran. 
Perdamaian merupakan sesuatu yang mendasar dalam Islam dan setiap 
muslim wajib mengupayakannya. Jihad yang benar adalah berjuang dengan 
mencurahkan segala kekuatan tenaga dan mental untuk mewujudkan 
kedamaian dan keadilan di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian 
tidaklah benar bahwa Islam adalah agama yang sarat dengan kekerasan dan 
radikalisme. Pandangan dan tindakan radikal atas nama Tuhan dalam Islam 
sangat bertolak belakang dengan konsep Islam yang sebenarnya. Gerakan-
gerakan jihad yang saat ini berkembang di sebagian komunitas Muslim yang 
berujung pada radikalisme tidak dapat dibenarkan.
 40
 
2. Ahmad Mohammad Alhammad menyebutkan dalam skripsinya yang 
berjudul Radikalisme di kalangan Mahasiswa Surabaya. Fenomena 
munculnya kelompok-kelompok fenomena Radikalisme di lingkungan 
kelompok-kelompok kajian mahasiswa di Surabaya perspektif Yusuf al-
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Gama Insani, 2013), hlm. 671. 
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 Junaidi Abdillah, “Radikalisme Agama Dekonstruksi Tafsir Ayat-Ayat „Kekerasan‟ 
Dalam Al-Quran,” Al-Kalam Jurnal Studi Agama Dan Pemikiran Islam, Vol.8 No 2 Desember 









3. Ahmad Khazin menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul Analisa Kritis 
Terhadap Surah al-Fiil dalam Tafsir Al-Khazin. Al-Khâzin dalam 
menafsirkan surah ini dengan mengemukakan kisah yang amat panjang. 
Kisah tersebut bersumber dari Muhammad ibn Ishaq, Sa‟id ibn Jubair dari 
„Ikrimah dan Ibn „Abbâs serta al-Wâqidî. Namun yang paling banyak 
memberi komentar dalam surah ini adalah Ibn „Abbâs serta al-Wâqidî.
42
 
4. M. Tayyib menyebutkan dalam jurnalnya yang berjudul Radikalisme 
Agama Islam di Indonesia Radikalisme agama Islam bisa dikatakan sebagai 
perilaku keagamaan yang menghendaki perubahan secara drastis dengan 
mengambil karakter keras yang bertujuan untuk merealisasikan tujuan-
tujuan tertentu di tinjau dari naluri. 
43
 
5. Baidhawi menyebutkan dalam Jurnalnya yang berjudul Islam tidak 
Radikalisme dan Terorisme Agama Islam bukanlah penyebab munculnya 
radiklisme terorisme, namun pemahaman yang kurang lengkaplah 
menjadikan seseorang melakukan tindakan radikalisme terorisme dan ini 
berlaku kepada siapapun dan dimanapun.
44
 
6. Ali Musri Semjan Putra menyebutkan dalam Waspada Radikalisme, 
Terorisme dan ISIS. Terorisme adalah Dokrin dan aksi yang terorganisir 
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yang mengancam keselamatan banyak jiwa dan harta dengan pmbunuhan 
dan penghancuran tanpa alasan yang benar.
45
 
Dari beberapa tulisan di atas sudah mengkaji mengenai radikalisme dalam 
berbagai pandangan, begitu juga dengan surah al-Fiil yang sudah dibahas dalam 
beberapa kajian, namun penulis ingin membahas mengenai Sikap Radikalisme 
dalam Kisah Abrahah Perspektif Surah Al-Fiil. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN   
Metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk mencapai tujuan 
tetentu. Sedangkan metode digabungkan dengan kata Logos yang berarti 
ilmu/pengetahuan, maka metodologi memiliki arti cara melakukan  sesuatu 




A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library 
research).
47
 Dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
48
, dan  dalam 
penelitian ini metode yang digunakan ialah metode diskriptif analisis yaitu 
mendeskripsikan terlebih dahulu data-data yang diperoleh dari buku-buku dan 
literatur lainnya, kemudian melakukan evaluasi terhadap data-data yang telah di 
deskripsikan tersebut. Sedangkan metode tafsir yang digunakan ialah metode 
tafsir tematik yaitu penafsiran ayat-ayat dengan menentukan terlebih dahulu suatu 
topik, lalu ayat-ayat tersebut dihimpun dalam satu kesatuan yang kemudian 
melahirkan sebuah teori. 
B. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah penulis mengutip data yang relevan 
dengan pembahasan yang diteliti dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam bentuk 
arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan 
dengan masalah penelitian. Sumber data tersebut terdiri dari sumber data primer 
dan sumber data sekunder. 
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Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan 
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari 
sumber-sumber pokok yakni al-Qur‟an dan kitab tafsir Asy-Syaukani, Ibnu Katsir, 
Al-Qurtubi, Al-Misbah dan Tafsir Juz „Amma. Sirah Nabawiyah karya 
Abdurrahman al-Mubarak Fury. Kisah Para Nabi dan Rasul karya Ibnu Katsir. 
Sejarah Peradaban Islam karya Syamruddin Nasution. 
Data Sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu terdiri 
dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya dengan 
pembahasan.
49 
Yaitu diantaranya buku yang berjudul Peran Idiologi Pancasila 
Untuk membentengi diri dari Radikalisme Karya Kasnawir Apriawan. waspada 
Radikalisme, Terorisme dan Isis karya Ali Musri Semjan Putra. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 
penelitian. Pada teknik pengumpulan data akan dipaparkan tahapan dan cara 
pengumpulan data. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengumpulan 
data adalah: 
1. Menetapkan tema yang akan diteliti. 
2. Mencari asbabun nuzul untuk setiap ayat yang telah terkumpul jika ada, 
dengan merujuk pada kitab asbabun nuzul karangan al-Suyuti atau merujuk 
ke kitab yang mu‟tabar. 
3. Mengumpulkan hadits-hadits Nabi yang berkaitan dengan tema kajian 
tersebut dengan berpedomankan kepada kitab Mu‟jam al-Muhfaras li Alfaz 
al-Hadits. 
4. Menghimpun pandangan ulama tafsir yang berkaitan dengan tema kajian, 
dengan merujuk kepada kitab-kitab tafsir yang mu‟tabar. 
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D. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode kualitatif dan teknik 
analisis mendalam, prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis makna setiap ayat yang berkaitan dengan menggunakan 
pendekatan konteks sosio-historis, yaitu dengan melihat kepada Asbabun 
Nuzulnya, jika ada, munasabahnya dengan ayat sebelum dan sesudahnya, 
serta konteks situasi dan kondisi sosial zaman Nabi ketika ayat itu diturunkan. 
2. Menganalisis  keshahihan hadits-hadits yang berkaitan dengan topik kajian 
dan menganalisis kandungan hadits tersebut menggunakan kaidah ushul tafsir 
dan ushul fiqh dan pendekatan konteks sosio-historis. 
3. Menganalisis pandangan ulama tafsir dan ulama fiqh dalam masalah hukum 
mengenai radikalisme serta mentarjih diantara berbagai pendapat 
menggunakan kaidah-kaidah tafsir dan kaidah kaidah fiqh. 
4. Menarik kesimpulan atas karakteristik dari setiap ayat menurut para mufasssir 
serta menyimpulkannya dalam bentuk kasus-kasus permasalahan 
kontemporer. 





1. Surah Al-Fill  menjelaskan kisah ashaabul fiil yang percaya diri dengan 
kekuatan, harta, dan kemampuan mereka untuk melakukan kekejaman 
dengan pasukan besar yang tidak terkalahkan. Kemudian Allah SWT 
menghancurkan mereka semua tanpa terkecuali ketika hendak merobohkan 
Ka'bah. Mereka dihancurkan dengan kerikil-kerikil llahi yang ada di dalam 
cengkraman kaki burung kecil. Dengan hal itu, Allah SWT menjadikan 
mereka seperti sisa-sisa tanaman pasca panen yang dimakan oleh hewan 
ternak dan ditebarkan oleh angin kesegala penjuru. Pasukan bergajah yang 
dipimpin oleh raja Abrahah, penguasa Yaman yang berada di bawah 
kekuasaan Negus (Najasy) di Ethiopia, membangun sebuah gereja di kota 
Shan‟a ibu kota Yaman orang Arab menyebutnya al-Qullais karena 
ketingggiannya. Maksudnya, jika orang melihat gereja tersebut dari 
bawah, peci (qolunsuwah) yang dikenakannya hampir jatuh dari kepalanya 
karena tingginya bangunan tersebut. Di sisi lain Abraha Al-Asyram pun 
bertekad ingin orang-orang Arab memusatkan haji atau ibadah lainnya ke 
gereja tersebut sehingga tidak lagi berpusat ke Ka‟bah atau Makkah. 
2. Adapun sikap radikalisme kisah Abrahah dalam perspektif surah Al-Fiil 
dapat disimpulkan atas tiga poin, yaitu; Mengklaim kebenaran tunggal dan 
menyesatkan yang lain, Kasar dalam bertindak, dan Menyatakan perang 
terhadap orang yang berseberangan faham. 
B. Saran 
Melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir yang ada untuk 
dijadikan sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran Islam yang 




menjunjung tinggi nilai-nilai kedamaian, bukan sebaliknya seringkali 
mengabaikan ijtihad-ijtihad ulama, karena sering dianggap tidak memiliki 
kapasitas sebagai ulama untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. 
2. Perlu adanya penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk membuktikan 
tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami ajaran-ajaran keislaman, 
sehingga dari sini bisa dilakukan klasifikasi pemahaman terhadap ajaran-
ajaran agama. 
3. Perlu adanya pengembagan analisis dengan pendekatan yang beragam atas 
ayat-ayat yang mengajarkan tentang radikalisme, agar masyarakat tidak 
memiliki persepsi berbeda-beda dan Islam lebih mudah dipahami. 
4. Data ini nantinya bisa dijadikan sebagai pisau analisis untuk penelitian 
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